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Abstract : The Nosarara Farmers Group in Binangga Village, Marawola 

District, often faces challenges in the sustainability of rice productivity, 

namely attacks by golden apple snails (Pomacea canaliculata). Golden apple 

snails have the potential to be converted into high-value resources, as bio-

PGRs and bioactivators in increasing rice plant productivity. The purpose of 

this Community Service (PkM) activity is to provide education, 

understanding, and skills to rice farmer groups in Binangga Village. This 

activity was carried out from September to October 2024 in Binangga 

Village, Marawola District, Sigi Regency, Central Sulawesi. The PRA 

(Participatory Rural Appraisal) Approach method was used in this activity 

to collect, analyze, and use information about community conditions and 

needs in a participatory manner. PRA prioritizes active community 

involvement in development and problem-solving with partners. The stages 

of the activities carried out began with preparation by coordinating with 

farmer groups and agricultural extension workers, socialization/extension 

activities, training and demonstrations, and evaluation of activities through 

monitoring. The results of the Community Service Program (PKM) 

activities showed an increase in farmers' understanding and skills, with 95% 

of farmer group members actively engaging in discussions and Q&A 

sessions through outreach, training, and field demonstrations. Farmer groups 

were highly enthusiastic about adopting new technologies, demonstrating 

the program's potential for sustainability in the future. 

 

Keywords : Bio-ZPT, Bioactivator, Goldfish, PGPR Microbes. 

 

Abstrak : Kelompok Tani Nosarara di Desa Binangga Kecamatan 

Marawola, sering kali dihadapkan pada tantangan kelangsungan 

produktivitas padi yaitu serangan hama keong mas (Pomacea canaliculata). 

Keong mas berpotensi untuk diubah menjadi sumber daya bernilai tinggi, 

sebagai bio-ZPT dan bioaktivator dalam meningkatkan produktivitas 
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tanaman padi. Tujuan dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

ini adalah untuk memberikan edukasi, pemahaman serta keterampilan 

kepada kelompok tani sawah di Desa Binangga. Kegiatan ini dilaksanakan 

pada bulan September hingga Oktober 2024 di Desa Binangga Kecamatan 

Marawola, Kabupaten Sigi Sulawesi Tengah. Metode Pendekatan PRA 

(Participatory Rural Appraisal) digunakan pada kegiatan ini untuk 

mengumpulkan, menganalisis, dan menggunakan informasi tentang kondisi 

dan kebutuhan masyarakat secara partisipatif. PRA mengutamakan 

keterlibatan aktif masyarakat pengembangan dan pemecahan masalah pada 

mitra. Tahapan kegiatan yang dilaksanakan dimulai dari persiapan dengan 

koordinasi bersama kelompok tani dan penyuluh pertanian, kegiatan 

sosialisasi/penyuluhan, pelatihan dan demonstrasi, serta evaluasi kegiatan 

melalui monitoring. Hasil dari kegiatan PkM adalah terjadi peningkatan 

pemahaman dan keterampilan petani dengan persentase keterlibatan anggota 

kelompok tani secara aktif sebesar 95% dalam kegiatan diskusi dan tanya 

jawab melalui sosialisasi, pelatihan, dan demonstrasi lapangan. Kelompok 

tani sangat antusiasme dalam mengadopsi teknologi baru sehingga 

menunjukkan potensi untuk keberlanjutan program ini di masa depan. 

 

Kata kunci : Bio-ZPT, Bioaktivator, Keong Mas, PGPR. 

 

ANALISIS SITUASI 

Secara administratif Desa Binangga adalah salah satu desa dari 11 desa (Desa Baliase, 

Desa Boya Baliase, Desa Tinggede Utara, Desa Tinggede Selatan, Desa Sunju, Desa Padende, 

Desa Sibedi, Desa Beka, Desa Bomba, dan Desa Lebanu) yang berada di Kecamatan 

Marawola Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah. Sebagian besar penduduk Kecamatan 

Marawola menggantungkan hidup pada sektor pertanian, terutama tanaman padi dengan luas 

areal persawahan ± 925 hektar. Jumlah penduduk desa Binangga sebanyak 3069 jiwa dengan 

1516 berjenis kelamin laki-laki dan 1553 berjenis kelemin perempuan (Badan Pusat Statistik, 

2022).  Petani di Desa Binangga sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan dalam 

menjaga kelangsungan produksi padi, salah satunya adalah serangan hama keong mas 

(Pomacea canaliculata). Keong mas dikenal sebagai salah satu hama perusak paling agresif, 

khususnya di lahan seperti sawah (Bunga et al 2020; Arma et al., 2019).  

Keong emas menjadikan batang padi tang berumur remaja sebagai inang untuk 

meletakkan telur (Gambar 1). Setelah menetas dan tumbuh dewasa, keong emas menyerang 

tanaman padi, dimana serangannya terjadi pada fase awal pertumbuhan tanaman padi, dengan 

memakan tunas dan batang muda tanaman padi yang masih rentan (Gambar 1), menyebabkan 

kerusakan yang signifikan bisa mencapai 70-80% pada sebidang sawah hanya dalam jangka 

waktu satu malam (Sayuthi et al., 2020; Ningrum et al., 2023). Jika tidak segera ditangani, 
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serangan keong mas dapat mengakibatkan penurunan hasil panen yang drastis, bahkan hingga 

gagal panen.  

 

Gambar 1. Telur  dan hama keong mas yang meenyerang tanaman padi 

Pengendalian hama keong mas oleh petani di Desa Binangga pada umumnya masih 

mengandalkan penggunaan pestisida sintetis. Pestisida ini sering kali diaplikasikan dengan 

cara disemprot langsung ke tanaman atau area persawahan, dengan harapan dapat menekan 

populasi keong mas yang merusak tanaman padi pada fase awal pertumbuhannya (Mawar & 

Parawansa, 2022; Pathak et al., 2022; Djeddour et al., 2021). Dengan penggunaan pestisida, 

petani menganggap kerugian dari penurunan hasil panen secara signifikan yang diakibatkan 

oleh keong mas akan berkurang. Meskipun penggunaannya terlihat efektif dalam jangka 

pendek, pestisida sintetis membawa sejumlah dampak negatif yang perlu diperhatikan. Salah 

satu efek samping utama dari penggunaan pestisida adalah potensi ancaman terhadap 

kesehatan petani yang terpapar bahan kimia ini (Jaya et al., 2023; Sudewi et al., 2023). 

Paparan jangka panjang dari pestisida dapat menyebabkan masalah kesehatan serius pada 

petani, termasuk gangguan pernapasan, iritasi kulit, hingga kerusakan organ dalam yang 

disebabkan oleh akumulasi bahan kimia berbahaya dalam tubuh (Anaduaka et al., 2023; 

Ahmad et al., 2024; Sinambela, 2024). 

Penggunaan pestisida sintetis tidak hanya membunuh hama sasaran seperti keong mas, 

tetapi juga dapat mengganggu kehidupan organisme bukan sasaran yang hidup di sekitar 

lahan pertanian (Wan et al., 2023; Iwasaki & Hogendoorn, 2021). Organisme seperti serangga 

penyerbuk, predator alami hama, dan mikroorganisme tanah yang bermanfaat seharusnya 

berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem, dapat ikut terpapar dan terancam 

punah akibat pestisida (Belousova et al., 2021; Rajak et al., 2023). Hal ini dapat 

mengakibatkan gangguan ekosistem yang lebih luas, termasuk penurunan kualitas tanah dan 

air, serta hilangnya biodiversitas di lahan pertanian (Tudi et al., 2021). Dampak ekologi yang 
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merugikan ini sering kali tidak langsung terlihat, tetapi dalam jangka panjang, dapat 

mempengaruhi produktivitas lahan pertanian secara keseluruhan.  

Berdasarkan survei, wawancara dan pengamatan langsung yang dilakukan dengan 

ketua kelompok tani Nosarara Bapak Rahman serta anggota kelompok tani setempat maka 

diidentifikasi permasalahan yang dihadapi adalah sebagai berikut : Lahan pertanian di Desa 

Binangga kerap mengalami kerusakan pada tanaman padi akibat serangan keong mas, 

terutama pada fase awal pertumbuhan. Keong mas menyerang dengan memakan bibit dan 

batang muda, yang secara langsung menurunkan potensi hasil panen. Selain itu, limbah dari 

keong mas yang mati atau dibuang begitu saja sering kali menjadi masalah lingkungan, 

karena jika tidak diolah dengan baik, dapat menimbulkan bau tidak sedap dan berpotensi 

menjadi sumber penyakit. Di sisi lain, penerapan teknologi inovatif di desa ini masih sangat 

terbatas. Sebagian besar petani masih mengandalkan metode konvensional dalam mengatasi 

hama dan meningkatkan produktivitas pertanian. Inovasi berbasis mikroba seperti bio-zat 

pengatur tumbuh (bio-ZPT) dan bioaktivator belum banyak dikenal atau diterapkan. Petani di 

wilayah ini juga menghadapi kesulitan dalam memperoleh pupuk atau ZPT yang berkualitas, 

baik karena harga yang tinggi maupun distribusi yang terbatas, sehingga semakin 

menghambat peningkatan hasil produksi pertanian mereka. 

 

SOLUSI DAN TARGET 

Hama keong mas sebenarnya memiliki potensi untuk dimanfaatkan menjadi sesuatu 

yang lebih berguna bagi petani, seperti diolah menjadi bio-zat pengatur tumbuh (bio-ZPT) 

yang dapat membantu merangsang pertumbuhan tanaman dan bioaktivator dengan 

penambahan bahan-bahan tertentu (Jainuddin, 2023; Mulyanti et al., 2023; Abidin et al., 

2022; Kesumaningwati & Arpendi, 2019). Namun, upaya untuk mengubah keong mas ini 

memerlukan teknologi dan pengetahuan yang tepat, yang masih jarang diketahui oleh petani-

petani lokal. Daging dan cangkang keong mas memiliki kandungan protein, lemak, 

karbohidrat, Na, K, riboflavin, Niacin, Mn, C, Cu, Zn dan Ca. Aspergillus niger yang terdapat 

dalam telur keong mas mampu menghasilkan hormon tumbuh sehingga berperan sebagai ZPT 

(Alqamari & Susanti, 2023; Firmansyah et al., 2022; Ginting et al., 2020). Berbagai jenis 

asam amino yang terkandung dalam keong mas seperti asam amino triptofan (senyawa 

precursor pembentuk ZPT Indole Acetic Acid (IAA)) dapat berperan sebagai zat pengatur 

tumbuh (Madusari et al., 2021; Sumantra & Widnyana, 2022). Berdasarkan hasil penelitian 
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konsentrasi larutan telur keong mas dan lama perendaman selama 36 jam dapat meningkatkan 

perkecambahan benih kopi (Firmansyah et al., 2022). 

Bio-zat pengatur tumbuh (bio-ZPT) dan bioaktivator alami merupakan solusi yang 

sangat praktis dan ekonomis bagi para petani, karena dapat dibuat dengan bahan-bahan yang 

mudah ditemukan di lingkungan sekitar tanpa perlu membeli produk komersial. Bio-ZPT dan 

bioaktivator alami berasal dari berbagai sumber organik seperti tanaman, limbah pertanian, 

dan bahkan hewan, yang mengandung hormon atau senyawa alami yang dapat merangsang 

pertumbuhan tanaman (Samihah et al., 2022; Ernita et al., 2023). Keong mas yang telah 

diekstrak, menjadi bio-ZPT berfungsi untuk mempercepat perkecambahan biji, memperkuat 

akar, dan meningkatkan hasil tanaman (Nafiroh et al., 2024; Zaid & Ernita, 2024; (Andriani, 

2019), sedangkan bioaktivator berperan dalam proses fermentasi pembuatan pupuk organik 

cair, kompos ataupun bokashi (Rusmini et al., 2023; Subula et al., 2022).  

Transformasi hama keong mas menjadi bio-ZPT dan bioaktivator merupakan inovasi 

yang menjanjikan bagi petani lahan sawah di Desa Binangga, Kecamatan Marawola 

Kabupaten Sigi, Provinsi Sulawesi Tengah. Inovasi ini tidak hanya dapat menyelesaikan 

masalah hama keong mas yang merusak tanaman padi, tetapi juga memberikan solusi 

lingkungan dan meningkatkan produktivitas pertanian secara berkelanjutan. Tujuan dari 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah untuk memberikan edukasi, 

pemahaman serta skill kepada petani sawah di Desa Binangga dengan pemanfataan hama 

keong mas sebagai bio-ZPT dan bioaktivator alami yang mampu meningkatkan produktivitas 

tanaman.  

Solusi dan target dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini yaitu (1) Edukasi 

melalui penyuluhan interaktif dapat dilakukan melalui berbagai metode yang efektif. Melalui 

sesi penyuluhan interaktif, petani dapat berdiskusi dan tanya jawab tentang pentingnya 

mengurangi ketergantungan pada pestisida kimia dalam mengatasi hama dan bagaimana 

keong mas yang sebelumnya dianggap sebagai hama, dapat diubah menjadi sumber daya 

produktif. Target luaran yaitu dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman bagi petani 

mengenai cara pengelolaan hama keong mas secara terpadu, termasuk pemanfaatan keong 

mas sebagai bahan bio-zat pengatur tumbuh (bio-ZPT) dan bioaktivator. (2) Pelatihan dan 

pendampingan melalui kegiatan demonstrasi lapangan di mana petani dapat belajar secara 

langsung mengenai pengelolaan keong mas, mulai dari proses pengumpulan hingga 

pemanfaatannya menjadi produk yang bernilai. Dalam setiap tahap demonstrasi, petani tidak 

hanya mendapatkan penjelasan teknis, tetapi juga kesempatan untuk mempraktikkan sendiri 
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proses tersebut di bawah bimbingan tim pelaksana sebagai fasilitator. Target luaran yaitu 

peningkatan keterampilan teknis dari kelompok tani.  

 

METODE PELAKSANAAN  

Lokasi pengabdian berlokasi di sanggar kelompok tani di Desa Binangga, Kecamatan 

Marawola, Kabupaten Sigi Sulawesi Tengah. Lokasi berada pada 0o57’21”S119o51’41”E 

(Gambar 2), berjarak 20 km dari Kota Palu, ibu kota Provinsi Sulawesi Tengah. Sebelum 

kegiatan dimulai, tim pelaksana melakukan persiapan awal dengan melakukan koordinasi 

dengan ketua kelompok tani “Nosarara” bersama penyuluh lapangan setempat terkait masalah 

yang dihadapi petani sawah di Desa Binangga. dengan melakukan peninjauan langsung ke 

lahan persawahan untuk mengidentifikasi serangan hama keong mas, yang menurut petani 

sangat merugikan Setelah koordinasi dan peninjauan lokasi, tim pelaksana membuat rencana 

jadwal kegiatan untuk melakukan pelatihan, serta menentukan bahan dan alat yang disipakan 

oleh petani dan tim pelaksana untuk kegiatan PkM.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Lokasi Mitra di Desa Binangga, Kec. Marawola, Kab.Sigi, Sulawesi Tengah 

Kegiatan Sosialisasi atau penyuluhan adalah hal yang sangat penting untuk 

membangun pemahaman petani atau masyarakat (Prayuda, 2024) terkait teknologi, informasi, 

dan praktik-praktik terbaru di bidang pertanian. Melalui kegiatan ini, informasi yang relevan 

disampaikan secara langsung dengan bahasa yang mudah dipahami, sehingga penerima dapat 

menyerap pengetahuan secara efektif. Penyuluhan sebaiknya dilakukan secara interaktif, agar 

peserta tertarik untuk bertanya, berdiskusi, dan menggali lebih dalam tentang materi yang 

disampaikan (Sudewi et al., 2024a). Tujuan sosialisasi atau penyuluhan yaitu untuk 

meningkatkan pemahaman petani, terhadap isu-isu dan teknologi terkini dalam budidaya 

pertanian. 

Kegiatan Pelatihan dirancang untuk memberikan wawasan baru, sedangkan 

demonstrasi bertujuan untuk memperlihatkan penerapan teknologi atau metode secara 
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langsung agar mudah dipahami (Widiyasari et al., 2021). Tujuan utama dari pelatihan dan 

demonstrasi ini adalah untuk memberdayakan petani dalam meningkatkan produktivitas dan 

keterampilan. Dengan penguasaan keterampilan yang lebih baik, diharapkan petani mampu 

dalam memanfaatkan sumber daya lokal secara optimal, mengadopsi teknologi ramah 

lingkungan, serta mengatasi berbagai tantangan pertanian. 

Monitoring dan evaluasi merupakan komponen penting dalam menilai keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan PkM. Monitoring dilakukan saat pelatihan, dengan mengamati keaktifan 

peserta, dan dokumentasi pelaksanaan kegiatan. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan 

hasil pemahaman dan keterampilan sebelum pelatihan dan setelah pelatihan Selain itu, umpan 

balik dari peserta melalui kuesioner dan wawancara dianalisis untuk mengidentifikasi tingkat 

kepuasan, tantangan, serta potensi perbaikan pada pelatihan mendatang. Hasil monitoring dan 

evaluasi ini kemudian disusun dalam bentuk laporan, yang mencakup rekomendasi dan 

temuan utama, untuk disampaikan kepada pihak terkait. Keberhasilan suatu pelatihan dapat 

diukur melalui indikator proses, hasil, dan dampak (Fina & Rahman, 2024). Pelatihan ini 

dianggap berhasil apabila jumlah peserta yang hadir dalam pelatihan mencapai ≥ 90% dari 

total peserta terdaftar. Selain itu indikator lainnya apabila seluruh agenda pelatihan terlaksana 

sesuai jadwal yang telah ditetapkan. 

 

HASIL DAN LUARAN 

Berikut hasil yang diperoleh dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang 

dilaksanakan di Desa Binangga terhadap kelompok tani Nosarara diawali dengan kegiatan 

sosialisasi atau penyuluhan yang dilaksanakan dengan mengadakan pertemuan dengan 

kelompok tani “Nosarara” untuk menyampaikan informasi dasar mengenai bio-ZPT dan 

bioaktivator yang terbuat dari keong mas serta bagaimana menciptakan pertanian yang ramah 

lingkungan.  

 

Gambar 3. Penyerahan modul dan Pelatihan kepada kelompok tani Nosarara  
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Materi disampaikan oleh tim pelaksana dengan cara yang mudah dipahami, mencakup 

manfaat teknologi, proses pembuatan, dan cara aplikasi yang benar di lahan pertanian. Peserta 

kegiatan mengikuti diskusi kelompok secara interaktif melalui sesi tanya jawab setelah 

sosialisasi (Gambar 3).  Tim pelaksana memberikan kesempatan kepada petani untuk berbagi 

pengalaman dan pandangan terkait dengan materi yang disampaikan, sehingga petani akan 

merasa lebih percaya diri dan siap untuk mengadopsi teknologi. Peningkatan Keterampilan 

melalui Pelatihan dan Demonstrasi kepada Petani. Sebelum kegiatan pelatihan dimulai, 

terlebih dahulu petani melakukan pengumpulan keong mas dari lahan sawah petani setempat 

dengan metode manual (menangkap dengan tangan) pada pagi hari (Dewi et al., 2022). Keong 

yang terkumpul dibersihkan dan dipisahkan dari cangkangnya dengan cara menyiram keong 

menggunakan air panas lalu dicungkil daging keongnya menggunakan pisau (Gambar 4).  

 

Gambar 4. Proses Pemisahan Keong Emas 

Tim pelaksana melanjutkan demonstrasi proses pembuatan bio-ZPT dan bioaktivator. 

Keong mas yang telah terpisah dari cangkan, dihaluskan menggunakan blender, kemudian 

dicampur dengan bahan tambahan seperti molase, air kelapa, dan mikroba PGPR sebagai 

aktivator untuk mempercepat proses fermentasi. Pengolahan keong mas menjadi bioaktivator, 

prosesnya mirip tetapi dengan modifikasi tambahan bahan berupa air cucian beras. Setelah 

fermentasi ± 14 hari - 30 hari, tahap berikutnya adalah ekstraksi senyawa aktif dari hasil 

fermentasi (Gambar 5). Proses ini dilakukan dengan menggunakan teknik penyaringan atau 

pemisahan kemudian dimasukkan dalam botol, selanjutnya produk siap untuk digunakan 

(Sudewi et al., 2024b). Untuk menambah pengetahuan dan keterampilan petani, maka 

pelatihan dilanjutkan dengan membuat pupuk organik cair dan pupuk organik padat dengan 

menggunakan bioaktivator PGPR. 

Berikut adalah cara pembuatan bio-ZPT dan bioaktivator dari keong mas berbasis 

mikroba PGPR sebagai berikut: 
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Gambar 5. Diagram alir pembuatan pupuk caik keong emas dengan aktivator PGPR lokal 

Salah satu strategi efektif dalam meningkatkan kapasistas sumber daya manusia 

khususnya dalam bidang pertanian yaitu dengan melakukan pelatihan dan demonstrasi. 

Kesempatan petani dalam memperoleh pengetahuan terkait adopsi teknologi baru dapat 

diperoleh melalui pelatihan. Sejalan dengan Rasanjali et al. (2021) secara signifikan pelatihan 

berperan dalam meningkatkan pemahaman petani dengan adopsi teknologi baru sehingga 

dapat meningkatkan produktivitas dan efisensi dalam penggunaan input. Keterlibatan petani 

yang partisipatif sejak awal dari kegiatan perencanaan hingga evaluasi pelatihan memberikan 

pengaruh yang besar yaitu pengalaman dalam adopsi teknologi maupun akses teknologi 

informasi yang fleksibel sesuai kebutuhan (Kangogo et al., 2021). Pelatihan dan demonstrasi 

tidak hanya sebagai sarana dalam meningkatkan keterampilan teknis tetapi dapat berperan 

sebagai alat pemberdayaan petani peningkatan keterampilan teknis tetapi juga alat 

pemberdayaan petani untuk berpartisipasi aktif dalam pembangunan pertanian berkelanjutan. 

  

Gambar 6. Pelatihan dan demonstrasi proses pembuatan bio-ZPT dan bioaktivator, pembuatan 

pupuk organik padat dari keong mas berbasis mikroba PGPR  
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SIMPULAN 

Program Pengabdian kepada Masyarakat terhadap kelompok tani Nosarara di Desa 

Binangga  terkait pemanfaatan keong mas sebagai bio-ZPT dan bioaktivator telah 

menunjukkan keberhasilan. Keong mas, yang semula dianggap sebagai ancaman serius 

terhadap produktivitas pertanian, telah berhasil diubah menjadi sumber daya bernilai tinggi. 

Program mengubah limbah menjadi produk ramah lingkungan sebagai upaya mendukung 

pertanian berkelanjutan. Sosialisasi, pelatihan, dan demonstrasi lapangan berhasil 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan petani dengan keterlibatan anggota kelompok 

tani secara aktif dengan persentase kehadiran sebesar 95% dalam kegiatan diskusi dan tanya 

jawab terkait pemanfaatan keong mas dan berbasis mikroba PGPR sebagai solusi pertanian 

ramah lingkungan. Antusiasme petani dalam mengadopsi teknologi baru menunjukkan 

potensi untuk keberlanjutan program ini di masa depan. 
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